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SUMMARY 

 

Widya Ningsih. The Effect Of NPKFertilizer And Dolomite On Oil Palm  (Elaeis 

quineensis Jacq.) Magnesium Deficient In Peatlands(Supervised by M. UMAR 

HARUNdan  MARLINA) 

 

 This research suggests getting NPK fertilizer, Magnesium (Dolomit) and a 

combination of NPK fertilizer and Magnesium (Dolomit) in peatlands to reduce 

Magnesium deficiency in oil palm plants. This research was conducted at PT 

Kelantan Sakti, Kayu Agung, Ogan Komering Ilir, South Sumatra in December 

2018 to April 2019. That sample aged 5 years from Topaz variety. The method 

used in this research was a factorial randomized block design (RBD) with two 

factor were doses of : NPK fertilization and Dolomite dose. Four levels of NPK 

fertilization and four levels of Dolomite dosage, thus there are 16 treatment 

unitsare obtained. Each treatment was repeated three times. Total sample plants 

were 144 plants. The factors stusdied were NPK (P) fertilization consisting of 4 

levels, namely : P0= 0 kg of NPK/plants; P1= 1 kg of NPK/plants; P2= 2 kg of 

NPK/plants; P3= 3 kg of NPK/plants. The dosage of Dolomite (D) consists of 4 

levels, namely : D0= 0 kg/pokok; D1=1 kg/plant; D2= 2 kg/plant; D3= 3 kg/plant. 

The researchshowed that there was an interaction between NPK and Dolomite 

fertilization on male oil palm flowers. NPK fertilization has a very significant 

effect on the number of fronds and has a significant effect on spear leaves. 

Dolomite dose sugnificcantly affects the number of fronds and sspear leaves, and 

has a very significant effect on fresh fruit bunches. NPK fertilization with 

Dolomite can reduce Magnesium deficiency in oil palm on peatlands. Dolomit 2 

kg/plant can increase soil pH from 4.25 to 5.00. In general the higher dosage of 

Dolomite and NPK fertilizer up to 3 kg/plant can increase the nutrient content of 

N, P, K And Mg leaves.   

 

Keywords : NPK fertilizer, Dolomiet, Oil Palm  

  



RINGKASAN 

 

 
Widya Ningsih. Pengaruh Dosis Pupuk NPK Dan Dolomit Terhadap Pertumbuhan 

Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis quineensis Jacq.) Defisiensi Magnesium Di Lahan 

Gambut(Dibimbing oleh M. UMAR HARUN dan MARLINA) 

 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkanrekomendasi pupuk NPK, 

Magnesium (Dolomit) dan kombinasi pupuk NPK dan Magnesium (Dolomit)di 

lahan gambut untuk mengurangi defisiensi Magnesium pada tanaman kelapa 

sawit.Penelitian ini dilaksakan di PT Kelantan Sakti, Kayu Agung, Ogan 

Komering Ilir, Sumatra Selatan pada bulan Desember 2018 sampai April 2019. 

Tanaman sampel berumur 5 tahun berasal dari varietas Topaz. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak kelompok (RAK) faktorial 

dengan dua faktor yaitu faktor pemupukan NPK dan dosis dolomit. Empat taraf 

pemupukan NPK dan empat taraf dosis Dolomit, dengan demikian terdapat 16 

kombinasi perlakuan, sehingga diperoleh 48 unit perlakuan. Setiap perlakuan 

diulang sebanyak tiga kali. Total tanaman sampel sebanyak 144 tanaman. Faktor 

yang diteliti adalah pemupukan NPK (P) terdiri atas 4 taraf, yaitu : P0= 0 kg 

NPK/pokok; P1= 1 kg NPK/pokok; P2= 2 kg NPK/pokok; P3= 3 kg NPK/pokok. 

Dosis dolomit (D) terdiri atas 4 taraf, yaitu : D0= 0 kg/pokok; D1=1 kg/pokok; 

D2= 2 kg/pokok; D3= 3 kg/pokok. Hasil penelitian menunjukkan ada interaksi 

antara pemupukan NPK dan Dolomit terhadap bunga jantan kelapa sawit. 

Pemupukan NPK berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah pelepah dan 

berpengaruh nyata terhadap daun tombak.  Dosis Dolomit berpengaruh nyata 

terhadap jumlah pelepah dan daun tombak, dan berpengaruh sangat nyata terhadap 

tandan buah segar. Pemupukan NPK dengan Dolomit dapat mengurangi defisiensi 

Magnesiumpada kelapa sawit di lahan gambut. Dolomit 2 kg/pokok dapat 

meningkatkan pH tanah dari pH 4.25 menjadi 5.00. Secara umum semakin tinggi 

dosis Dolomit dan pupuk NPK sampai dengan 3 kg/pokok dapat meningkatkan 

kandungan hara N, P, K dan Mg daun.  

 

Kata kunci :Pupuk NPK, dolomit, kelapa sawit 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)merupakan tanaman paling 

efisien untuk menhasilkan minyak nabatidibandingkan beberapa tanaman 

penghasil minyak nabati lainnya seperti..kedelai,.zaitun,.kelapa,.dan..bunga 

matahari. Tanaman.kelapa.sawit.yang memiliki nilai ekonomi.tinggi terdapat pada 

bagian.buahnya. Minyak.kasar.CPO.(Crude.Palm.Oil) dalam sabut kelapa sawit 

mengandung.sebanyak.20.-.24%. Minyak.inti.sawit.PKO (Palm.Kernel.Oil) dalam 

biji kelapa sawit mengandung 3.-.4%. CPO asal kelapa sawit.dapat dijadikan 

berbagai.macam.produk.sepertimentega,.detergen,.amida,amina,.alkohol,.dan.lain.

–.lain (Sunarko, 2014). 

 Luasperkebunan.dan.produksikelapa.sawit 

di.Indonesia.terusmengalamipeningkatansetiap tahun. Luas areal kelapa sawit 

pada tahun 2014 mencapai 10,95 juta ha dengan produksi 29,34 juta ton 

CPO..Total.luas perkebunan.kelapasawit tahun 2017 mencapai12,3juta.Ha. Setiap 

tahun Luas Perkebunan kelapa sawit terus mengalami peningkatan, tahun 2010 

meningkat sampai 22 juta ton dan tahun 2017 produksi hasil mencapai 35 juta ton 

CPO (Crude Palm Oil) (Direktorat Jendral Perkebunan, 2017).  

 Kendala akibat penambahan luas perkebunan tersebut sehingga 

ketersediaan lahanoptimalyang semakin mengalami penurunanterutama dilahan 

kering. Lahan kering yang ketersediannya semakin terbatas maka pengembangan 

kelapa.sawit.dialih fungsi.ke.lahan basah yaitu.tanah.gambut (Najiyati et al, 

2005). Dengan demikian usahauntuk pengembangan kelapa sawit di lahangambut 

menjadi pilihan. 

 Tanah.yang.terbentuk.pada.kondisi.anaerob.di lahan.rawa disebut tanah 

gambut. Tanah.gambut mengandung bahan.organik.lebih.dari.50 

persen.yangterbentuk dari.akumulasi.sisa.tanaman.(Galbraith.et.al.,.2005). Bahan 

organik terbentukakibat dari sisa-sisa tanaman yang mengalami pelapukan belum  

sempurna. Lahan gambut yang dapat digunakan untuk budidaya yaitu gambut 
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dangkal (<100 cm) karena memiliki kesuburan yang tinggi. (Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Pertanian, 2008).  

 Lahan gambut yang digunakan untukbudidaya tanaman mempunyai 

beberapa kelemahan diantaranya pH tanah yang rendah, tingkat kejenuhan basa 

yang rendah sehingga dapat perkembangan mikroorganisme di dalam tanah 

menjadi terhambat.Apabila kemasaman tanah (pH) mengandung <5 menyebabkan 

kelarutan Al dan Fe tinggi yangdapat menghambat.ketersedian 

unsure.hara.P.dan.mengakibatkan.P.dalam.tanah.tidak.tersedia.Apabila kandungan 

Al didalam tanah mengandung konsentrasi yang tinggi maka unsur hara Kdidalam 

tanah menjadi rendah.(Supena et al., 2013). 

 Tanaman dengan defisiensi unsur hara menunjukkan kelainan diantaranya 

pada daun yaitu muncul bercak-bercak.Gejala awal kekahatan Mg adalah 

timbulnya warna hijau zaitun (olive green)pada bagian-bagian daun diikuti dengan 

timbulnya warna kuning yang meluas kearah tulang daun utama sehingga seluruh 

anak daun berwarna kuning(Mangoensoekarjo et al, 2005).Gejala kekurangan Mg 

ditandai dengangejala klorosis yang terlihat pada daun-daun tua atau daun bawah 

karena Mg dari jaringan tua ditransfer ke jaringan yang lebih muda (Marschner, 

1989). Defisiensi Mg juga.ditandai.dengan.ujung.daun.tua 

nampak.kekuningan.apabila.terkena.sinar.matahari,.sedangkandaunyangterlindung

tidak mengalami hal.tersebut (Hardjowigeno, 2010). Behera et al. (2015) 

menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman menjadi terganggu jika mengalami 

defisiensi sehingga dapat menyebabkan produksi dan kualitas buah menjadi 

rendah. 

 Gejala fisik defisiensi Mg tampak di lapangan suatu perkebunan kelapa 

sawit yang ada di lahan gambut, Ogan Komering Ilir.Untuk mengatasi persoalan 

tersebut ditentukan pemupukan dengan dosis yang tepat. Pendekatan aplikasi 

pupuk NPK sebanyak 2 kg/pokok sudah sering dilakukan di perkebunan kelapa 

sawit. Kelapa sawit yang ada di lahan gambut juga membutuhkan banyak unsur 

Mg, dan sering menjadi faktor pembatas pertumbuhan dan produksi. Pemberian 

unsur Mg telah menjadi standar perkebunan kelapa sawit untuk menekan 

defisiensi. Sumber hara Magnesium yang sering digunakan untuk tanaman kelapa 
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sawit yang telah menghasilkan adalah dolomit dan dianjurkan sebanyak 2 kg 

dolomit/pokok.  

 Menurut data riset yang telah dilakukan perkebunan, kandungan hara 

Nitrogen tergolong defisiensi yaitu < 2,50 %, Fosfor < 0,17 %, Kalium < 1,00 %, 

dan Mg <0,15 %. Persoalan yang sering muncul untuk kelapa sawit yang telah 

diberi pupuk NPK dan Mg adalah masih adanya gejala defisiensi Mg. Untuk 

mencari solusi terhadap hal tersebut perlu kiranya pengaturan ulang kombinasi 

NPK dan Mg sehingga diperoleh hasil yang lebih tepat. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan rekomendasi pupuk NPK, Dolomit dan kombinasi pupuk 

NPK dengan Mg (dolomit) di lahan gambut dapat mengurangi defisiensi Mg pada 

tanaman kelapa sawit. 

1.2 Perumusan Masalah 

 Apakah perlakuan pupuk NPK dan Magnesium (Dolomit) dalam level 

tertentu  di lahan gambut dapat mengurangi defisiensi Magnesium pada tanaman 

kelapa sawit serta memperbaiki pertumbuhan dan hasil. 

1.3 Hipotesis  

 Diduga kombinasi Pupuk 2 kg NPK /pokok dan 2 kg Dolomit/pokokdapat 

mengurangi defisiensi Mg pada.tanaman.kelapa.sawit.di.lahan.gambut.  
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